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SUMMARY

NYAYU AMALIAH, The Effect of KNO3; Concentrations and Lighting on
Breaking the Dormancy and Germination of Rice (Oryza sativa L.) Seeds of the
Inpari 32 Variety in the After-Ripening Period. (Supervised by MERY
HASMEDA)

This study aims to determine the concentration of KNOj3 and the best use of light
in breaking seed dormancy and germination of rice (Oryza sativa L) seeds variety
inpari 32 in the after-ripening period. This research was conducted at the Seed
Technology Laboratory of the Faculty of Agriculture, Sriwijaya University,
Indralaya, Ogan Ilir, South Sumatra in November 2023. This study used the
method of Randomized Factorial Design with 2 factors. The first factor is KNO3
concentration (K) with six treatments, KO as a control with 0% KNOsj;
concentration; K1 (0.1%); K2 (0.2%); K3 (0.3%); K4 (0.4%) and K5 (0.5%). The
second factor is the use of light (C) with 2 treatments, C1 (with light) and C2
(without light). These two factors resulted in 12 treatment combinations that were
repeated 3 times, resulting in 36 treatment units. Data obtained from the results
were analyzed using analysis of variance (ANOVA). If there is a significant
difference, it will be continued with the BNT test at the 5% level. The observation
parameters in this study were germination power (%), seed growth speed (%),
seed growth uniformity (%), maximum growth potential (%), sprout length (cm)
and sprout dry weight (g). The results of this study showed that the treatments
given had a very significant effect on the parameters of germination, seed growth
speed and seed growth uniformity and had a significant effect on maximum
growth potential, but had no significant effect on the length of the sprouts and the
dry weight of the sprouts. The treatment with 0.4% KNO3 concentration is the
best treatment that has the highest mean value in all observation parameters.

Keywords: After-ripening, Inpari 32, KNO3z Seed dormancy.



RINGKASAN

NYAYU AMALIAH, Pengaruh Konsentrasi KNO3; dan Penggunaan Cahaya
Terhadap Pematahan Dormansi dan Perkecambahan Benih Padi (Oryza sativa L.)
Varietas Inpari 32 Pada Fase After-Ripening. (Dibimbing oleh MERY
HASMEDA)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi KNO3z dan penggunaan
cahaya yang paling baik dalam pematahan dormansi benih dan perkecambahan
benih padi (Oryza sativa L) varietas inpari 32 pada fase after-ripening. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya, Indralaya, Ogan lIlir, Sumatera Selatan pada bulan November 2023.
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial
(RAKF) dengan 2 faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi KNO3 (K) dengan
enam perlakuan, KO sebagai kontrol dengan konsentrasi KNO3 0%; K1 (0,1%);
K2 (0,2%); K3 (0,3%); K4 (0,4%) dan K5 (0,5%). Faktor kedua adalah
penggunaan cahaya (C) dengan 2 perlakuan, C1 (dengan cahaya) dan C2 (tanpa
cahaya). Dari kedua faktor ini menghasilkan 12 kombinasi perlakuan yang diulang
sebanyak 3 kali, sehingga menghasilkan 36 satuan perlakuan. Data yang diperoleh
dari hasil analisis menggunakan analysis of varians (ANOVA). Apabila terdapat
perbedaan yang signifikan, maka akan dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%.
Parameter pengamatan dalam penelitian ini adalah daya kecambah (%), kecepatan
tumbuh benih (%), keserempakan tumbuh benih (%), potensi tumbuh maksimum
(%), panjang kecambah(cm) dan berat kering kecambah (g). Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa perlakuan-perlakuan yang diberikan berpengaruh sangat nyata
terhadap parameter daya berkecambah, Kkecepatan tumbuh benih dan
keserempakan tumbuh benih dan berpengaruh nyata terhadap potensi tumbuh
maksimum, namun tidak berpengaruh nyata terhadap panjang kecambah dan berat
kering kecmbah. Perlakuan dengan konsentrasi KNO3 0,4% merupakan perlakuan
terbaik yang memiliki nilai rerata tertinggi pada seluruh parameter pengamatan.

Kata kunci: After-ripening, Inpari 32, KNO3 Dormansi benih.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi merupakan bahan pangan tinggi karbohidrat yang menjadi makanan
pokok di beberapa negara, khususnya wilayah Asia, salah satunya Indonesia, oleh
karena itu tanaman padi merupakan salah satu komoditas utama yang terus
dikembangkan di Indonesia. Tingkat produksi maupun konsumsi padi selalu
menempati urutan pertama diantara komoditas tanaman pangan lainnya (Mahmud
dan Purnomo, 2014). Padi merupakan komoditas tanaman pangan penghasil beras
yang memegang peranan penting dalam kehidupan ekonomi Indonesia, yaitu
beras sebagai makanan pokok sangat sulit digantikan oleh bahan pokok lainnya
(Donggulo, et al., 2017).

Budidaya tanaman padi diawali dengan proses perkecambahan benih.
Pemilihan benih bermutu akan mempengaruhi tahapan budidaya dan kualitas
produk hasil pertanian. Penggunaan benih bermutu merupakan salah satu faktor
penting yang mempengaruhi produksi pertanian dan berperan strategis dalam
menunjang keberhasilan pertanian (Ningsih dan Rahmawati, 2017). Ada beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi proses perkecambahan benih. Kondisi
lingkungan yang sesuai diperlukan benih untuk berkecambah secara normal.
Faktor lingkungan tersebut antara lain air, suhu, cahaya, dan komposisi udara
yang optimal. Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi proses
perkembangan dan pertumbuhan tanaman adalah cahaya. Cahaya berperan
penting dalam proses fotosintesis tanaman. Cahaya mampu mengendalikan wujud
tumbuhan dalam perkembangan struktur morfogenesisnya. Fitokrom dan
penerima cahaya lainnya berfungsi untuk mengatur berbagai proses morfogenesis
yang dimulai dari perkecambahan biji, perkembangan kecambah dan
pembentukan bunga serta buah dan biji (Muhar, et al., 2015). Tidak semua
varietas atau jenis tanaman padi memerlukan cahaya untuk proses perkecambahan
benih di tahap awal, ada beberapa jenis varietas tanaman padi yang benihnya
mampu berkecambah dengan baik dan normal walaupun dalam kondisi yang

gelap dan tanpa adanya cahaya ataupun dalam kondisi penutupan tanah
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sepenuhnya. Perlu diamati seberapa berpengaruh keberadaan cahaya dalam
perkecambahan tahap awal pada benih padi.

Kendala yang sering dialami saat proses perkecambahan benih padi
adalah dormansi benih. Ada kalanya benih tidak dapat berkecambah walaupun
kondisi lingkungan perkecambahan cukup optimal. Benih yang demikian disebut
dalam keadaan dorman. Dormansi adalah ketidak mampuan benih yang sudah
matang untuk berkecambah walaupun dalam kondisi lingkungan yang optimal.
Benih dalam keadaan dorman bukan berarti mati, karena benih tersebut dapat
dirangsang untuk berkecambah dengan berbagai perlakuan (Rahmatika dan Sari,
2020). Penyebab dormansi benih bermacam-macam antara lain adanya
impermeabilitas kulit benih terhadap air dan gas (oksigen), adanya embrio yang
belum tumbuh secara sempurna, adanya hambatan mekanis kulit biji terhadap
pertumbuhan embrio, belum terbentuknya zat pengatur tumbuh atau karena
adanya ketidakseimbangan antara zat penghambat dengan zat pengatur tumbuh di
dalam embrio (Hartawan, 2016).

Benih padi terdapat fase after-ripening, fase ini merupakan masa dimana
benih padi telah melewati masa dormansi atau bisa disebut secondary dormancy.
Perkecambahan pada benih padi memiliki karakteristik tersendiri yaitu adanya
faktor after-ripening dimana benih padi tidak mampu berkecambah ketika baru di
panen dan baru dapat berkecambah setelah melewati periode penyimpanan kering
(Mubhar, et al., 2015). Tahap ini benih yang sebelumnya dalam keadaan dorman
telah berada dalam kondisi matang, namun masih memerlukan waktu untuk
menyelesaikan dormansi sepenuhnya dan memungkinkan perkecambahan. Fase
after-ripening dapat dilewati dengan cara menyimpan benih dalam ruang kering,
dengan suhu dan kelembaban tertentu, namun metode penyimpanan kering ini
memerlukan waktu yang cukup lama, yakni setidaknya satu minggu, dimana hal
ini dapat berpotensi menyebabkan penurunan vigor benih. Selama menunggu
pengujian ulang, benih pada fase after-ripening yang disimpan dalam suhu kamar
sebagian benih patah dormansinya secara alamiah. Sebagian benih lainnya yang
sudah tidak dorman, vigornya akan mengalami penurunan atau bahkan mati.
Penundaan waktu kelulusan benih menyebabkan penurunan daya berkecambah
benih menjadi di bawah 80% sementara label masih berlaku (Gumelar, 2015).
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Untuk itu diperlukan usaha lebih lanjut untuk mematahkan dormansi benih pada
fase after-ripening dalam waktu yang singkat agar vigor benih tidak menurun.
Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan untuk pematahan dormansi
benih, baik secara fisik, mekanik maupun kimiawi, diantaranya strasifikasi dan
skarifikasi. Pematahan dormansi dengan metode kimiawi lebih direkomendasikan
untuk diterapkan. Metode kimia dapat dikatakan metode yang paling praktis
karena hanya dilakukan dengan mencampurkan cairan kimia dengan benih
(Faustina, et al., 2012). Salah satu perlakuan pematahan dormansi benih
menggunakan bahan kimia adalah dengan menggunakan larutan Kalium Nitrat
(KNOg3). KNO3 mengandung dua unsur penting yang dibutuhkan oleh tanaman,
yaitu kalium dan nitrogen. Keduanya merupakan unsur hara yang berperan dalam
perkembangan organ-organ vegetatif, seperti akar, batang dan daun (Anggraini, et
al., 2018). KNO3; merupakan senyawa kimia sederhana yang dapat memecahkan
dormasi dengan konsentrasi tertentu dan dapat merangsang pertumbuhan. KNO3
juga sudah teruji efektif mematahkan dormansi beberapa benih tanaman, antara
lain padi dan aren (Laisbuke, 2022). KNOjs berfungsi untuk meningkatkan
aktifitas hormon pertumbuhan pada benih. Perlakuan awal dengan larutan KNO3
berperan merangsang perkecambahan pada hampir seluruh jenis biji. Perlakuan
perendaman dalam larutan KNOj; dilaporkan juga dapat mengaktifkan
metabolisme sel dan mempercepat perkecambahan. Pengaruh KNOj; yang
ditimbulkan ditentukan oleh besar kecil konsentrasinya. Dalam penelitian ini
digunakan uji coba pada konsentrasi KNO3 sebanyak 0% (sebagai kontrol), 0,1%;
0,2%; 0,3%; 0,4% dan 0,5%. Hal ini merujuk pada penelitian yang telah dilakukan
Muhar et al (2015) yang menyatakan bahwa, pada dasarnya semua perlakuan
yang diberikan pada tiap konsentrasi KNO3; memberikan pengaruh pada semua
variabel yang diukur, walaupun pengaruh tersebut baru terlihat nyata pada
pertumbuhan kecambah padi sedangkan pada perkecambahan benih padi
pengaruhnya belum terlihat nyata. Hal ini dikarenakan benih padi telah melalui
periode after-ripeningnya. Benih padi yang diperoleh dalam percobaan bukan dari
benih padi yang baru saja di panen. Tetapi benih padi tersebut telah disimpan
dalam beberapa waktu sehingga fenomena after-ripeningnya telah terlewati.
Akibat dari telah dilewatinya jangka waktu after-ripening maka benih yang diberi
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perlakuan kosentrasi KNO3z yang beragam tersebut memberikan pengaruh yang
sama pada proses perkecambahan. Sehingga perlu diamati pada percobaan ini
apakah ragam konsentrasi KNOj tersebut dapat berpengaruh nyata terhadap
pematahan dormansi benih dan proses perkecambahan benih serta dari beberapa
konsentrasi yang diuji coba pada dosis atau konsentrasi berapa KNO3 berperan

paling efektif.

1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi KNOj3, pengaruh
penggunaan cahaya serta kombinasi interaksi antara konsentrasi KNOj dan
penggunaan cahaya yang paling tepat untuk pematahan dormansi pada

perkecambahan benih padi varietas Inpari 32 fase after-ripening.

1.3 Hipotesis

Diduga respon perkecambahan benih padi terhadap konsentrasi KNO3 0,4%
akan memberikan pertumbuhan dan hasil kecambah yang tidak sama serta
penggunaan cahaya dan konsentrasi KNO3 yang paling tepat akan mempercepat

pematahan dormansi perkecambahan benih.
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